
BAB V  

PENUTUP 

1.1.  Simpulan 

Setelah melaksanakan penelitian mengenai aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran sejarah di SMA Negeri 5 Gorontalo Utara dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan guru untuk menciptakan sesuatu yang baru dalam pembelajaran sejarah 

masih tergolong kurang. Mulai dari kemampuan guru dalam mengajar dan 

penguasaan materinya yang masih tergolong menoton dan mengacu pada buku 

pegangan guru, penggunaan sumber yang masih terpaku pada sumber buku dan 

internet penggunaan media pembelajaran, sampai dengan penggunaan metode 

pembelajaran yang masih banyak menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 

pemberian tugas, dan itu akan sangat berdampak bagi siswa karena bagi siswa 

pelajaran sejarah itu sangat membosankan olehnya itu sangat diperlukan kecakapan 

atau kreativitas guru dalam membangkitkan semangat belajar dan perhatian siswa 

terhadap bahan pelajaran yang sedang di ajarkan. 

Karena pelajaran sejarah merupakan salah satu pelajaran yang menekankan 

pembentukan karakter. Materi mengenai perjuangan pahlawan-pahlawan dimasa lalu 

memberikan pelajaran kepada siswa bagaimana seharusnya mereka berbuat dalam 

mengisi kemerdekaan, sikap nasionalismenya juga akan muncul dan dapat 

dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari dengan perilaku yang menunjukan 

kecintaan kepada tanah air. Seperti itulah sikap yang diharapkan akan dimiliki oleh 



siswa di SMA Negeri 5 Gorontalo Utara setelah mempelajari sejarah bukan hanya 

pada aspek hafalan mengenai peristiwa masa lalu. Harapan mengenai sikap siswa 

nanti akan terlihat setelah siswa bergabung dalam kehidupan bermasyarakat. 

1.2  Saran 

Sesuai dengan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada Siswa  

Menjadi orang yang bijaksana haru belajar dari sejarah, jangan sampai terbuai 

untuk mempelajari sejarah karena ceritanya tetapi berusaha untuk memetik nilai-nilai 

dari sejarah. 

2. Kepada Guru Sejarah  

Guru mata pelajaran sejarah untuk lebih menumbuhkan dan memotivasi belajar 

kepada siswa dengan cara mengemas materi pelajaran dengan sebaik-baiknya agar 

tidak membosankan, menggunakan metode yang menarik seperti metode bervariasi 

dan konstektual melalui kegiatan ceramah tanya jawab, metode bermain peran dan 

sosiodrama, selanjutnya dapat mengajak siswa melihat film-film sejarah. Guru 

sejarah juga dapat diharapkan lebih mengembangkan materi berbagai macam metode. 

3. Kepala Sekolah 



Kepala sekolah SMA Negeri 5 Gorontalo Utara diharapkan lebih meningkatkan 

pengawasan terhadap guru-guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran terutama 

terfokus pada guru sejarah, sehingga pelajaran sejarah lebih efektif dan 

menyenangkan untuk siswa. 

4. Bagi Orang Tua  

Bagi orang tua harus menyadari bahwa anak membutuhkan perhatian dan sport 

dalam belajar. Hal ini dapat dilakukan antara lain mendengarkan apa yang di minati 

anak dan apa yang tidak, sehingga orang tua bisa memberikan arahan positif bagi 

kemajuan anak dalam belajar. 

5. Pihak Pemerintah Daerah 

Menambah fasilitas yang ada di SMA Negeri 5 Gorontalo Utara terutama yang 

menyangkut media pembelajaran agar guru tidak mengalami kesulitan dalam 

mengembangkankreativitasnya untuk pencapaian tujuan pembelajaran.  
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